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DAYA HAMBAT REBUSAN DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill.)
TERHADAPPERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli

Adjat Sudradjat®), Aan Setiawan

") Balai Besar L aboratorium K esehatan Surabaya

ABSTRACT

Avocado plants including medicinal plants, part of the avocado plants that
can cure diseases are usually leaves, stems, roots and fruit are used as a remedy
in the form of stew. Avocado leaf (Persea americana Mill.) Has several active
substances such as flavonoids, saponins, steroids and tannins that are anti-
bacterial substances. In this research, it is done to test the inhibition of avocado
leaf to the growth of E scherichia coli bacteria in order to know the concentration
of avocado leaf stew which is able to inhibit the growth of Escherichia coli
bacteria.

This research is a laboratory experiment using dilution test method. The

sample used in this research is avocado leaf (Persea americana Mill.) Which is
boiled, then the stew is diluted to 100%, 80%, 60%, 40% and 20% concentration.
As a control concentration of 0% contains only sterile aquadest without the
addition of avocado leaves decoction on EMB (E osin Methylen Blue) media.
From the research results obtained the decoction of avocado leaves at
concentrations of 20% - 100% can inhibit the growth of E scherichia coli bacteria.
The higher the concentration of avocado leaves stew given the lower the growth
rate of Escherichia coli bacteria, because of the substance contained avocado
leaf. It can be concluded that there is influence of avocado leaf sensitivity to
growth of E scherichia coli bacteria.

Keywords: Avocado decoction (Persea americana Mill.), E scherichia coli

PENDAHULUAN
Pengobatan tradisional yang
berkembang di Indonesia merupakan

warisan dari nenek moyang bangsa
ini. Banyak masyarakat Indonesia
yang mempercayakan pengobatan
tradisional daripada  pengobatan
modern, karena lebih minim efek
samping yang ditimbulkan. Lebih
dari 9.600 spesies saja yang telah
dimanfaatkan masyarakat Indonesia
sebagai obat (Murtie, 2013). Salah

Jurnal Sains Vol.7 No.13 (2017)

satunya adalah Tanaman A lpukat
(Persea americana Mill.).

Tanaman alpukat merupakan
salah satu tanaman yang memiliki
manfaat sebagai obat tradisional.
Hampir semua bagian dari tanaman
ini memiliki khasiat sebagai sumber
obat-obatan (Owalabi dkk, 2010).
Bagian yang dimanfaatkan daun,
buah dan biji. penyakit yang bisa
diobati ah darah  tinggi,
kolesterol, ginjal, sariawan, dan
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UJIAKTIVITASANTIBAKTERI FRAKSI DAUN ALPUKAT (PERSEA
AMERICANAMILL)TERHADAP BAKTERI ESCHERICHIA COLI DAN
STAPHYLOCOCCUSAUREUS

Ayu Ulfa Sari* Nurul Annisa, Arsyik Ibrahim, L aode Rijai

Laboratorium penelitian dan pengembangan FARMAKA TROPIS, Fakultas F armasi
Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur.
*email: Ayulfa05@ gmail.com

ABSTRAK

Daun alpukat (Persea americana Mill) merupakan tanaman yang sudah sejak lama dikenal
masyarakat indonesia serta digunakan sebaga obat tradisional untuk mengobati berbagai
macam penyakit. Salah satunya adalah sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi efektif dari fraksi n-heksan, etil asetat dan
n-butanol. Pengujian daun alpukat ini menggunakan metode disc diffusion dengan
mengamati Konsentrasi Hambat M inimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum. Bakteri yang
divjikan adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Konsentrasi fraksi yang
digunakan yakni 0,5%, 1%, 3%, 5% dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan adanya potensi
antibakteri pada semua fraksi daun alpukat yang ditunjukkan dengan adanya zona bening di
sekitar paper disk. Zona bening terbesar adalah 10,09 mm diperoleh dari fraksi n-heksan
dengan konsentrasi 10% pada biakan bakteri E scherichia coli.

K ata K unci : Antibakteri, Persea americana Mill, disc diffusion

ABSTRACT

Leaves Avocado (Persea americana Mill) is plant which has long been known Indonesian
society And used as a traditional medicine for curing various diseases. One is as an
antibacterial. This study aims to determine the antibacterial activity and the effective
concentration of the fraction of n-hexane, ethyl acetate and n-butanol. Testing of avocado
leaves using disc diffusion method by observing the Minimum Inhibitory Concentration and
Minimum Kill Concentration. The bacteria tested are E scherichia coli and Staphylococcus
aureus. The concentration of the fraction used, 0.5%, 1%, 3%, 5% and 10%. The results
showed the antibacterial potency in all fractions of avocado leaves as indicated by the clear
2one around the paper disk. Biggest clear zone is 10.09 mm From Fraction n-hexane at a
concentration of 10% in cultured bacterium E scherichia coli.

Keywords: Antibacterial, Persea americana Mill, disc diffusion

Prosiding Seminar Nasional K efarmasian Ke-4, 28
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PENDAHULUAN

anmt uretika, dan Serwyavwa
dalam pelarut polar salah satunya pelarl.:t air. menyatakan balhwwa flavonoid rra'rp_lr'ya
aktivitas sebagai antifungi, antiviral dan antibakteri (Rifa, 2010).
Bail bal<teri

sebagai zat pevwarna wwarna C
2003). Daun alpukat saponin, alkaloid, flavonoid (guerseting), pohfer)ol yar1g
bersifat antiradang, ant bakteri. Sebagian tersebut

positaf yvang

menyerang manusi a maupun hevwan mamalia lainnya. Dalam jumilah 105 CFU/mil bakteri S.
aureus berpotensi rna\g"mlk toksin dan dalam jumilah 106 CFU/ml bakteri E. coli
menyebablcan toksik (SN, 2009). Bakteri Escherichia coli ialah bakteri Gram
r\egi!ifyar\gberberﬂﬂ(batar\g(ja’\rrteru()d(ansdd\smj bakteri acrob atau fakultatf
anacrob (Pleczar, 2009). Salah satu cara pengendalian terhadap bakteri S. aureus dan E. coli
vang memiliki kandungan kimia alami antimi krobi a sehingga

di haraplkcan dapat menekkan pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. Penggunaan bakteri

an

S. aureus dan E. coli dkarenalkan kedua teri bakteri yang bersifat

e atau Ppenyakit pada hevwan dan manusia. A lasan penggunaan

efel sarrmping vang a, tidalk biaya v untulc
a, dan tanaman tersebut lebi h mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk Mmengetabui aruh fraksi daun alpukat terhadap

Peng:
Ppertumbuhan Staphylococcus aureus dan E scherichia coli. serta mengetabhui konsentrasi
fraksi daun alpukat yang dapat menghambat atau membunuh pertumbubhan bakteri
Staphylococcus awureus dan E scherichia coli. Hasil penalitan ind dapat memberikan
informasi mengenai kemampuan fraksi daun alpukat dalam menghambat dan mermbunuh
Staphylococcus aureus dan E scherichia coli.

BAHAN DAN METODE

W aktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September sarmpai Oktober 2016. Permbuatan fraksi
cbunalpu.akatsertzpeng\.aji terhadap aktivitas anti bakteri fraksi daun alpukat pada bakteri
S. aureus dan E _coli dilakukan di L aboratorium penelitan dan pengembangan FARMA KA
TROPIS, Fakultas Farmasi Universitas M ulavwarmman, Samarinda, Kalimantan Timur

Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu seperangkat maserator, Rotary
evaporator , corong pisah SO0 miL , gelas ukur 100 ML, corong kaca, cavwan porselin, batang
adulk, serta botol vial. Bd‘\a‘\ g\rﬂ(a’l;:a:bpertehﬁmini adalah daun keri
;_a-‘ptﬁeat (Persea americana Milly vang diekstuaksi dengan pelarut etanol. Daeri
amibilanm bahan yaitu Kota or“‘ﬁmm\ Bontang Salatan Kelurahan Tanjung
Provinsi Kalimantan Tinmur dan kimia yvang digunakan yaitu etanol, n-heksan,
etil asetat dan n-butanol.
Bakteri uji yang di vaitu bakteri S. aureus dan E. coli yang diperoleh dari

sunalan
Laboratorium biologi Fakultas Farmasi Universitas M ulawarman, Samarinda, Kali
Timur. Faktor yvang diamati antara lain adalah pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan
terbentuknya zomna hambat dan zoma bunuh | disekitar paper disc. Ekstrak daun alpukat
diperoleh dengan menggunakan cara ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi

Prosic nar Nasional Kefarmasian Kea,
ﬁazofzxmzoxs 29,

dengan pe(arut etanol 96%6. K ermudian diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator
sehingga an ekstrak kental. Kemudian v akan dilakukan fraksinasi
nakar\ tiga pelarut yakni n-heksan, etil asetat N-butanol. Setelah itu akan dili

Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Alpukat
Fraksinasi dilakukan dengan cara ekstrak etanol dilarutkkan dalam air dan diaduk

i sermua ekstrak larut. Selanjutnya campuran dimasukkan ke dalam corong pisah

itas SO0 ML dan dilakukan fraksi nasi menggunakan pelarut Nn-heksana (1:1). Residu n-
tarmpu dan diu. an  untulkc oleh fraksi n- Resi ai

di peroleh kemudi an difraksi nasi menggu an pelarut il asetat hingga di resicdu air
i. Residu ditampung dan diuapkan untul oleh fraksi etil
Residu air kemudian tambahilkan 100 miL am corong pisah. n-

di tampung dan diuapkan untuk Mmemperoleh fraksi N-butanol .

Uji Aktivitas Fraksi Daun Alpukat

Pengujian ini dilakukan untuk Mmengetahui daya hambat dan daya bunuh dari fraksi
daun alpukat (N-heksan, etil asetat dan N-butanol). Pengerjaan dari pengujian ini adalah
paper disc steril dicelupkan dalam larutan uji fraksi (n-heksan, etil asetat dan N-butanol)
selama 15 menit sebelum diletakkan pada media pengujian agar paper disc dapat menyerap
larutan dengan sempurna. M asing-masing paper disc diletakkan pada permulkaan media
pengujian yvang telah berisi bakteri uji secara aseptik. Setelah itu diinkubasi selama 1x24
Jarm. Dilakukan pengukuran diameter zona hambat dan zona bunuh yaitu dengan Mmelihat
zona yang terbentuk disekitar paper disc.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai si isia yang diekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut 96%0 kemudian dilakukan remaserasi sebanyak S

menggunalkan pel
etil asetat dan n-butanol dan kemudian hasil fraksi dari ketiga ini diuji daya anti bakteri
terhadap Staphylococcus aureus dan E scherichia coli dengan Nnalkan metode difusi
gaﬁr v akni rner\%-‘gunakan paper disc untuk Mmemperoleh Kadar Hambat Minimum (KHM)
Kadar Bunuh Minimum (KBM). Kadar Hambat Minimum (K HM ) adalah konsentrasi

minimum dawri suatu  zZzat yang s ai efek daya hambat pertumbuhan dari
mi kroorganisme. Sedangkan K adar Bunuh Minimum (K BM ) adalah K onsentrasi mini mum
dari suatu zat yang mempunyai efek daya bunuh dari mikroorganisme. Pada metode difusi
agar pnper disc digunakan konsentrasi O, So/o, 1%, 3°/b, 5°/o dan 10%6.

Untuk metode pengujian antibakteri  suatu metode yang sering digunalkan
i antarany a metode difusi. M aetode ini dapat dilaq.:kan dengan menggunakanpaper dlsc atau

Prosicing Servinar N asi onal Ke(arn—asian-(ea 30
Sarrewinda, 20 — 21 Oktober 20
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak
diderita oleh penduduk negara Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi
adalah bakteri. Penyakit infeksi yang dapat disebabkan oleh bakteri yaitu diare.
Menurut WHO (2013) menyatakbahwa penyakit diare merupakan penyebab
kedua kematian amakak di dunia. Dengan jumlah 780 juta anak di dunia,
dilaporkan anak dengan umur kurang dari 5 tahun memiliki angka kejadian diare
terbesar yaitu mencapai 760.000 per tahun. Negara berkembtikigamgia
kejadian diare lebih banyak dibandingkan dengan Negara maju.

Di Indonesia sendiri penyakit diare masih menjadi fokus masalah
kesehatan karena angka morbiditas dan mortalitasnya yang masih tinggi. Survei
morbiditas yang dilakukan oleh Subdie M@partemen Kesehatan dari tahun
2000 s/d 2010 terlihat kecenderungan insidens naik. Pada tahun 2000 insiden
rate(IR) penyakit Diare 301/ 1000 penduduk, tahun 2003 naik menjadi 374 /1000
penduduk, tahun 2006 naik menjadi 423 /1000 penduduk dan Csimem R2GHE
411/1000 penduduk. Kejadian Luar Biasa (KLB) diare juga masih sering terjadi,
dengan angka kefatalan kayasg masih tinggBerdasarkan pola penyebab
kematian semua umur, diare merupakan penyebab kematian pelihigkat ke
dengan proporsi 3,5%.edlangkan berdasarkan penyakit menular, diare
merupakan penyebab kematian peringi@atsdeelah TB dan Pneumia
Kemenkes RI, 2011). Maka tidak diragukan lagi bahwa diare merupakan suatu
masalah kesehatan yang sering terjadi.

Pada profil kesehatanro®irsi Sulawesi Tenggara tahun 2012
menunjukkan jumlah perkiraan kasus diare di Provinsi Sulawesi Tenggara tahun
2012 berjumlah 96.644 kasus dari total penduduk 2.310.083 jiwa. Total diare
yang ditangani Tahun 2012 essy 60.48%.(Deplke2012)

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum  Escherichia coli
1. Pengertian
Escherichia coli merupakan baktarmus, bakteri ini tergolong
bakteri gram negatif, berbentuk batang, tidak membentuk spora, kebanyakan
bersifat motil (dapat bergerak) menggunakan flagela, dan dapat
memfermentasi laktosa. Kebanyakan strain tidak bersifat membahayakan,
tetapi ada pula yangersifat patogen terhadap manusia, seperti
hag h hia coli (EHEC). Escherichia coli merupakan

tipe EHEC yang terpenting dan berbahaya terkait dengan kesehatan
masyarakaEscherichia coli dapat masuk ke dalam tubuh manusia terutama
melalui konsumen pangan yang tercemar, misalnya daging mentah, daging
yvang dimasak setengah matang, dan cemaran fekal pada air pangan (bibiana,
2010).

Escherichia coli adalah kuman oportunis yang banyak ditemuka
di dalam usus besar manusia sebagai flora normal. Bakteri ini bersifat unik
karena dapat menyebabkan infeksi primer pada usus, misalnya : diare, seperti
juga kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain di luar
usus (jawetz, 2012).

2. Morfologi dan i coli
Klasifikasi secara ilmiah bakteri Escherichia coli sebagai berikut :
Kingdom : Bacteria
Phylum : Bacteria
Class : Schizomycetes
Order : Eubacteriales
Family Enterobacteriaceae

Genus Escherichia
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